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Kesimpulan
Penelitian ini membandingkan kinerja algoritma Naive Baves (NBj dan

Support Vector Machine (SVM) dalam analisis sentimen terhadap ulasan aplikasi
Threads. Teknik oversampling SMOTE. diterspkan untuk  mengatasi
ketidakseimbangan data.

]

Pada tahapan ini Data ulasan dikumpulkan menggunakan Octoparse, Dari
ﬁmﬂmmw pﬂngklﬂilﬁhﬁlﬂ.ﬂ‘wﬂ;ﬁﬂ_]ﬂdl sentimen
positif sehanyak 3?.65 dan sentimen negaut'mllk 1735, menunjukkan

bahwa mayoritas pengguna memiliki pandangan positif ferhadap aplikasi

Threads. Secara lebih rinei, ulssan dengan mﬁug:! don I‘.-'Mgurikm
sebagai sentimen positif, sedangkan rating | dan 2 schagai senfimen négati.
Ulasan dengan mting 3 sering kali bersifal netral atau ﬂmpm'mpi
;Hm: penelition ini dimasukkan ke dalam kategori yang pn];q_mum
wrdasarkan  konteks ulasan  yaitu negatif..kemudian diliakukan
mewng yang mencakup cleanmg, case ﬁﬂﬁu&ﬂ]pw’mﬂ removal,
dan TF-IDF,

Penerapan algoritma Naive Bayes dan SupmeMucmpﬁ{SVM  pada

ulasan di wmmmﬂbﬁnhn hasil yang cukup menarik. Naive

Bayes dikenal sebagai algoritma yang cepat dan sederhana, sehingga sangat
cocok untuk men.ungam data vang besar. Namun, kekunmgannya adalah
terkadang kurang akurat dafam memahami nwansa dan pola yang lebih
kompleks dalam ulasan teks. Di sisi ! lain, SVM. terufama yang
menggunakan kemel RBF, lebih unggul dalam mengatas: data yang lebih
rumit. Alporitma ini mampu memisahkan ulasen positif dan negatif dengan
lebih baik. terutzma ketika dats yang digunakan telah ditingkatkan
kualitasnya melalu teknik seperti SMOTE. Meskipun kedua algoritma ini
efektif dalam tugasnya masing-masing. VM umumnya memberikan hasil
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yang lebih baik dalam klasifikasi sentimen ulasan, terutama setelah
dilakukan pengolahan datn fambahan.

Teknik oversampling SMOTE (Synthetic Minonity  Over-sumpling
Technigue) digumakan untuk mengatasi masalah ini dengan carn mensiniesis
samipel bar untuk kelos minoritas berdasarkan tetangpa terdekatnya. Dalam
penelitisn ini, penerapan SMOTE pada algoritma SVM meningkatkan
metrik evaluasi seperti recall dan Fl-score secara signifikan. Recall yang
lebih tinggj menunjukkan bahwa model lebih baik dalam mendeteksi kelas
pus:tlfrmintum pqthiaﬁﬂnﬂ?lfw: mmﬁwmhnhmpn antara

presisi dan recall, yang berarti mode! iebih efisien dalam memprediksi kelas
'mmuntu mﬂmnhn akurasi Maﬂmuhﬂn

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa SVM dengan SMOTE mencapai akurasi
hﬂmgg! sebesar B1.3%, sedungkan Naive Ewmm;mnullkj

‘okurasi 79.3%. Namun, penggunaan SMOTE pada Naive Bayes

mepurunkan akurasi menjadi 78.0%. Dalam hal presisi, SVM dengan

f._mmﬂmpemlr_h nilai tertinggi yaitu 43.9%, menandakan bahwa model

ini lebih sering menghasilkan prediksi yang benar untuk kelss positif.
Secara ' keseluruhan, kombinasi SMOTE dengan SVM memberikan
performa terbaik dengan Fl-score 80.9%, diikuti oleh Naive Bayes dengan

'SMOTE sehesar 78.4%

‘Saran

Adapun saran yang diberikan sebagai bentiik Upaya pu_iﬁikm:l dan pengembangan
atau penelitian lanjutan yaitu sebigal benkut:

Penelition i hanya menggunakan ulasan dan Google Play Store yang
berbahasa Indonesia. Untuk hasil vang lebih representatif, penelitian
selanjutnya dapat memasukkan ulasan dalam berbagai bahasa serta dari
platform lain seperti App Store dan media sosial.

Untuk penelition  selanjuinyn, disarankan untuk  mengeksplorasi
penggunaan algontma lain atau kombinasi dan beberapa algoritma untuk



melihat apakah ada peningkatan performa yang signifikan dalam analisis
sentimen ulasan aplikasi THREADS di Google Play Store.

. Disarankan jugs untuk mencoba berbagai teknik pembagian data untuk
melatih dan menguji model. Misalnya, menggunakan rasio pembagian data
yang lebih konservatif seperti 90:10 (90% data untuk pelatihan dan 10%
uji dengan set data yang lebih, keeil. Altematif lain adalsh menggunakan
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